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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

a. Sejarah BAZNAS Kabupaten Gresik 

Pendirian BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Gresik 

bermula dari usulan kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Gresik kepada Bupati Gresik yang dalam pendiriannya mengalami 

keterlambatan. Hal tersebut dikarenakan terbentuknya BAZNAS 

Gresik itu sendiri menurut Kasi Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf 

pada Kantor Depag Gresik adalah akibat adanya desakan dari kepala 

Kantor Departemen Agama Pusat (Jakarta) dalam rangka 

implementasi Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, sehingga dibentuklah BAZNAS Kabupaten Gresik 

yang bersekretariat di Kasi Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada 

Kantor Depag Gresik, yang kemudian mengalami kefakuman sampai 

akhirnya dibentuk kembali pada tahun 2008 melalui SK Bupati Gresik 

Nomor 451/411/HK/403.14/2008 tentang BAZ (BAZ) Periode 2008-

2011, yang kemudian diubah dengan SK Bupati Gresik Nomor 

451/411/HK/437.12/2009 tentang Perubahan atas Keputusan Bupati 

Gresik Nomor 451/411/HK/403.14/2008 tentang BAZ (BAZ) Periode 

2008-2011. 
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Awalnya, BAZ Kabupaten Gresik berkantor di ruang 

kesekretariatan Kasi Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada Kantor 

Depag Kabupaten Gresik, kemudian sejak bulan Juni 2010 bersamaan 

dengan menyongsong Ramadlan 1431 H, BAZ Gresik 

mensosialisasikan keberadaan kantor barunya yang sampai sekarang 

bertempat di kantor secretariat di Masjid al-Inabah di lingkungan 

kantor Pemda Gresik Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 245 

Telp. (031) 395 2825-30 Pst. 031-70 334 535 Gresik 61161. 

Dengan keberadaan kantor baru tersebut BAZ Kabupaten 

Gresik diharapkan mampu berkiprah memberikan pelayanan dan 

memberikan bimbingan serta informasi kepada muzakki terkait 

dengan permasalahan zakat, infaq, shodaqoh. Disamping itu, BAZ 

Gresik juga menerbitkan Bulletin sebagai media informasi dan 

silaturrahim dengan nama Bulletin BAZ Kabupaten Gresik yang edisi 

perdana (Edisi 1-Ramadlan 1431 H/Agustus 2010 M) telah diterbitkan 

dan diharapkan dapat menjadi media komunikasi antara muzakki 

dengan pengelola, pengelola dengan mustahiq maupun muzakki 

dengan mustahiq secara langsung dalam pengembangan wawasan, 

informasi tentang kegiatan kelembagaan dan pendayagunaan potensi 

zakat yang ada di Kabupaten Gresik. 

Dalam perkembangan selanjutnta, keberadaan BAZ Gresik 

menjadi semakin penting mengingat potensi zakat dan infaq 

masyarakat Gresik cukup besar, yang berarti dengan adanya BAZ ini 
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diharapkan bisa membantu meyelesaikan masalah sosial, ekonomi, 

dan keagamaan di wilayah Kabupaten Gresik.1 

b. Tujuan dan Manfaat Didirikannya BAZNAS Kabupaten Gresik 

BAZ Gresik merupakan lembaga pengumpul zakat di wilayah 

Kabupaten Gresik yang secara legal formal memiliki kewenangan 

sangat luas yaitu melingkupi seluruh perusahaan atau instansi (SKPD) 

di wilayah Kabupaten Gresik. 

Hal ini sesuai dengan tujuan didirikannya lembaga ini yaitu: 

1) Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian dan 

pelayanan ibadah zakat, 

2) Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan (zakat) 

dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 

sosial, dan 

3) Meningkatkan hasil guna dan daya zakat. 

Adapun manfaat apabila zakat dikelola secara benar oleh 

Negara (dalam hal ini pemerintah Kabupaten Gresik), menurut ketua 

MUI Kabupaten Gresik antara lain: 

1) Kelompok masyarakat yang lemah dan kekurangan tidak merasa 

sendirian. Sebaliknya mereka merasa hidup ditengah manusia 

yang beradab, memiliki kepedulian antara sesama dan tradisi 

saling tolong-menolong. 

                                                           
1 BAZNAS Gresik, “Sejarah BAZNAS Gresik”, dalam http://bazgresik.com/sejarah, di akses pada 

02 Desember 2014.  

http://bazgresik.com/sejarah
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2) Para muzakki lebih disiplin dalam menunaikan kewajibannya dan 

kaum fakir miskin lebih terjamin haknya.Dengan adanya petugas 

resmi yang bertugas memungut zakat dari para wajib zakat 

(muzakki) setiap tahunnya akan menjadikan para muzakki lebih 

disiplin membayar zakat sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

Apalagi pemerintah selaku pengelola zakat, melengkapi diri 

dengan peraturan-peraturan yang berisi ketentuan-ketentuan 

tertentu, misalnya sanksi dan hukuman bagi muzakki yang enggan 

membayar zakat.2 

c. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Gresik 

1) Visi: 

Meningkatkan taraf hidup menuju masyarakat Gresik yang 

Bertaqwa, Cerdas dan Sejahtera. 

2) Misi:  

a) Mewujudkan organisasi BAZ yang Transparan, Amanah dan 

Profesional 

b) Mendorong berbagai usaha pengembangan ekonomi produktif 

yang berkelanjutan 

c) Memadukan potensi jaringan antar BAZ/ LAZ untuk menjadi 

kekuatan menyatukan strategi pemberdayaan melalui 

pengelolaan 

                                                           
2 Ibid. 
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d) Melakukan upaya pengembangan SDM dalam bidang 

pengelolaan BAZ3 

d. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Gresik 

Susunan pengurus atau struktur organisasi BAZNAS 

Kabupaten Gresik terdiri dari beberapa bagian diantaranya yaitu: 

1) Dewan Pertimbangan: 

a) Bupati Gresik 

b) Ketua DPRD Kab. Gresik 

c) Kepala Kantor Kemebtrian Agama Kab. Gresik 

d) Drs. KH. A. Fathony Abdusy Syukur 

e) KH. Munawar Kholil 

2) Komite Pengawas: 

a) KH. Agus Nur Muhammad 

b) KH. Mukhtar Jamil 

c) Dr. Abd. Kholiq 

d) Dr. H. Abu Azam Al Hadi, M.Ag 

e) Hary Soerjono, SE. MM 

3) Badan Pelaksana: 

a) Ketua Umum : Wakil Bupati Gresik 

b) Ketua I : Sekretaris Daerah kabupaten Gresik 

c) Ketua II : Kasubag TU Kantor Kementerian Agama 

Kabupatem Gresik 

                                                           
3 BAZNAS Gresik, “Visi & Misi Badan Amil Zakat (BAZ) Gresik”, dalam 

http://bazgresik.com/visi-misi, di akses pada 02 Desember 2014. 

http://bazgresik.com/sejarah
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d) Ketua III : Drs. KH. Moh. As’ad Thoha, M.Ag 

e) Sekretaris : Kepala Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik 

f) Sekretaris I : Kasi Penyelenggara Zakat Wakaf pada Kantor               

Kementerian Agama Kabupatem Gresik 

g) Sekretaris II : Nasichun Amin, M.Ag 

h) Bendahara : Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Gresik 

i) Wakil Bendahara : Kasubbag Keagamaan Kependidikan dan 

Kebudayaan Pada Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik 

4) Seksi-Seksi:  

a) Seksi Pengumpulan: 

(1) Koordinator : Sekretaris  Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Gresik 

(2) Anggota : 

(a) Nadjib, S.Ag 

(b) Zainal Abidin, S.Ag 

(c) Sa’at, S.Pt 

(d) Muhtadin, S.H.I 

(e) Kasi Keagamaan PT. Petrokimia Gresik 
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b) Seksi Pendistribusian 

(1) Koordinator : Kepala Dinas Kependudukan, Catatan Sipil 

dan Sosial Kabupaten Gresik 

(2) Anggota : 

(a) Drs. H. Hamdun 

(b) Syifa’ul Qulub, M.Ag 

(c) Samsul Huda, S.Ag 

(d) Ahmad Willy Santoso, S.Sos.I 

c) Seksi Pengembangan  

(1) Koordinator : Kepala Badan Kepegawaian Daerah 

Kabupaten Gresik 

(2) Anggota : 

(a) Drs. H. Mansoer Shodiq, M.Ag 

(b) Drs. H. Abdul Basith Fauzan, M.Ag 

(c) Imam Hanafi, M.Ag 

(d) H. Zakariya Anshori 

(e) Koordinator LAZIS PT. Semen Gresik4 

e. Program Pemberdayaan Mustahik BAZNAS Kabupaten Gresik 

Dalam menjalankan tugasnya, BAZNAS Kabupaen Gresik 

memiliki 5 program utama yaitu: Gresik Cerdas, Gresik Sehat, Gresik 

Peduli, Gresik Berdaya dan Gresik Taqwa. Dari kelima program 

tersebut, program Gresik Berdaya adalah program yang bertujuan 

                                                           
4 BAZNAS Gresik, “Susunan Pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) Gresik”, dalam 

http://bazgresik.com/susunan-pengurus, di akses pada 02 Desember 2014. 

http://bazgresik.com/sejarah


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

untuk memberdayakan ekonomi masyarakat mustahiq yang ada di 

Kabupaten Gresik dengan pendayagunaan zakat produktif. 

Program pemberdayaan BAZNAS Kabupaten Gresik dilakukan 

melalui program pengembangan usaha melalui pola pendayagunaan 

zakat produktif yaitu dengan pemberian bantuan kepada masyarakat 

miskin / mustah}iq zakat dengan: 

1) Bantuan Modal usaha 

2) Program Ternak Bergulir 

Adapun pendayagunaan zakat produktif yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah program pemberdayaan atau pendayagunaan 

zakat dengan program ternak bergulir, berikut adalah penjelasan 

mengenai program ternak bergulir BAZNAS Kabupaten Gresik. 

Program ternak bergulir adalah program pemberian bantuan 

berupa hewan ternak khususnya sapi / kambing kepada para mustah}iq 

zakat yang memiliki potensi untuk berternak serta memiliki 

komitmen untuk bekerja sama dengan BAZNAS Kabupaten Gresik.5 

Program ini memiliki masa selama 2 tahun untuk masing-

masing mustah}iq, diharapkan dalam kurun waktu tersebut para 

mustahik telah memperoleh penghasilan serta hewan ternak sendiri 

dari hasil beternak serta dapat mengembalikan hewan ternak sesuai 

dengan jumlah bantuan yang diterima untuk kemudian digulirkan 

kepada mustah}iq zakat lainnya. 

                                                           
5Maslukhin, Wawancara, Gresik, 12 Desember 2014 
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Selain pemberian bantuan dalam program ini juga diadakan 

pendampingan yang berfungsi untuk memberikan arahan-arahan para 

mustahiq dalam berternak, serta monitoring atau pengawasan apakah 

hewan ternak benar-benar digunakan untuk keperluan produktif. 

Dalam program ini terdapat dua pola pengembangan yaitu: 

1) Perkembangbiakan: bantuan hewan ternak yang diperoleh 

dikembangkan melalui proses pembudidayaan dengan cara hewan 

ternak ternak tersebut terus menerus dikembangkan melalui proses 

perkawinan sehingga menghasilkan anak dan jumlahnya terus 

bertambah banyak dan dapat dimanfaatkan oleh mustah}iq. 

2) Penggemukan: bantuan hewan ternak yang diperoleh kemudian 

dikembangkan dengan cara penggemukan untuk kemudian setiap 

tiga bulan sekali hewan ternak yang sudah bertambah besar dan 

bertambah gemuk tersebut dijual sehingga mustahiq mendapatkan 

keuntungan/profit untuk kemudian dibelikan kembali hewan 

ternak baru untuk dilakukan penggemukan lagi hingga jumlah 

hewan ternak dan profit yang didapat terus bertambah. 

Berikut adalah proses / mekanisme pemberian ternak bergulir: 

1) Amil mendatangi wilayah yang memiliki banyak warga miskin 

mustah}iq zakat di Kabupaten Gresik.  

2) Amil mensosialisasikan program zakat produktif  dan menyaring 

daftar anggota mustah}iq untuk dipilih yang paling membutuhkan 

serta mengumpulkan para mustah}iq untuk merudingkan usaha 
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yang cocok dengan mereka hingga ditemukan solusi yaitu 

berternak. 

3) Mustah}iq calon penerima mengisi isian atau form serta 

persyaratan administrasi lainnya untuk keperluan program 

4) Amil menyeleksi mustah}iq berdasarkan skala prioritas, potensi 

dan komitmen dari masing-masing mustah}iq. 

5) Mustah}iq menerima bantuan hewan ternak. 

6) Amil memberikan arahan dan dampingan, pelatihan dan 

monitoring hingga program berahir. 

Program ini menggunakan sistem penyaluran zakat produktif 

dengan mekanisme in-Kind dimana mekanismenya dapat 

disederhanakan sebagaimana bagan di bawah ini: 

Gambar 4.1: 

Skema in-Kind Program Ternak Bergulir 
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2. Karakteristik Responden 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu penulis akan 

memaparkan data – data mengenai karakteristik responden penelitian 

yang dalam hal ini adalah mustahiq penerima program ternak bergulir 

BAZNAS Kabupaten Gresik. adapun karakteristik yang dapat dilihat 

dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, status 

perkawinan, sektor pekerjaan, dan pendapatan per bulan mustahiq sebagai 

berikut ini: 

a. Jenis kelamin responden 

Berikut adalah data mengenai jenis kelamin responden 

mustah}iq penerima program ternak bergulir BAZNAS Kabupaten 

Gresik: 

Tabel 4.1 :  

Data Jenis Kelamin Responden 

Jenis 

Kelamin  

Jumlah  prosentase 

Laki-laki 31 91% 

Perempuan 3 9% 

Total  34 100% 

      Sumber: (Data primer diolah, 2014) 

Dari data diatas diketahui bahwa mayoritas responden dari 

penelitian ini adalah laki-laki yaitu sebesar 91% sedangkan 

perempuan sebesar 9%, berikut adalah bagan karakteristik responden 

jika dilihat dari masing-masing jenis kelaminnya: 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

Gambar 4.2 :  

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

 

 

Sumber: (Data primer diolah, 2014) 

b. Umur responden 

Berikut adalah data mengenai usia responden dimana usia di 

kategorikan menjadi empat kategori yaitu  20 th, 20 – 30 th, 30-40 

th, 40-50 th, 50 th. Berikut adalah karakteristik responden 

berdasarkan masing-masing kategori usianya: 

Tabel 4.2 :  

Data Usia Responden 

Usia 

responden  

Jumlah  prosentase 

 20 th 1 3% 

20 - 30 th 5 15% 

30 - 40  th  9 26% 

40 – 50 th 11 32% 

 50 th 8 24% 

Total  34 100% 

 Sumber: (Data primer diolah, 2014) 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa mayoritas responden 

dari penelitian ini adalah berasal dari usia 40 – 50 tahun yaitu sebesar 

32%, sedangkan untuk usia 20 tahun adalah 3%, usia 20 - 30 th 

adalah 15%, usia 30 – 40 th adalah 26% dan usia  50 th adalah 24%, 

laki laki
91%

perempuan
9%

jenis kelamin responden
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berikut adalah bagan dari prosentase karakteristik responden 

berdasarkan usianya: 

Gambar 4.3 :  

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

Sumber: (Data primer diolah, 2014) 

c. Tingkat pendidikan responden 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikannya 

dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu: tidak sekolah, SD, SMP, 

SMA, dan Sarjana. Berikut adalah data responden berdasarkan 

kategori pendidikannya: 

Tabel 4.3 :  

    Data Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan 

Responden  

Jumlah  prosentase 

Tidak 

sekolah  

8 23% 

SD 14 41% 

SMP  5 15% 

SMA 6 18% 

Sarjana 1 3% 

Total  34 100% 

   Sumber: (Data primer diolah, 2014) 

Dari data diatas, diketahui bahwa mayoritas responden dari 

penelitian ini memiliki tingkat pendidikan SD yaitu sebesar 41%, 
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tidak sekolah 23%, SMP sebesar 15%, SMA sebesar 18%, dan sarjana 

sebesar3%. Berikut adalah gambar diagram dari prosentase responden 

berdasarkan tingkat pendidikannya: 

Gambar 4.4 :  

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

 

 

Sumber: (Data primer diolah, 2014) 

d. Sektor pekerjaan responden 

Karakteristik responden berdasarkan sektor pekerjaannya 

dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu: pertanian, perdagangan, jasa, 

buruh, lain-lain. Berikut adalah data responden berdasarkan kategori 

sektor pekerjaannya: 

Tabel 4.4 :  

Data Pekerjaan Responden 

Pendidikan 

Responden  

Jumlah  prosentase 

Pertanian   16 47% 

Perdagangan  4 12% 

Jasa  5 15% 

Buruh  6 17% 

Lain-lain 3 9% 

Total  34 100% 

 Sumber: (Data primer diolah, 2014) 
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Dari data diatas, diketahui bahwa mayoritas responden dari 

penelitian ini memiliki bekerja pada sektor pekerjaan pertanian yaiyu 

sebesar 47%, perdagangan sebesar 12%, jasa sebesar 15%, buruh 

sebesar 17%, dan lain-lain sebesar 9%. Berikut adalah gambar 

diagram dari prosentase responden berdasarkan tingkat 

pendidikannya: 

  

Gambar 4.5 :  

Diagram karakteristik responden berdasarkan pekerjaan. 

 

Sumber: (Data primer diolah, 2014)  

e. Pendapatan per bulan responden 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan 

responden dibedakan menjadi tiga kategori yaitu  1.000.000, 

1.000.000–2000.000,  2.000.000. Berikut adalah data masing-masing 

responden berdasarkan kategori pendapatan yang mereka peroleh 

setiap bulannya: 
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Tabel 4.5  

Data Pendapatan Responden 

Pendapatan tiap 

bulan responden  

Jumlah  prosentase 

 1.000.000 14 41% 

1.000.000 s/d 

2000.000 

18 53% 

 2.000.000 2 6% 

Total  34 100% 

 Sumber: (Data primer diolah, 2014) 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa mayoritas responden 

penelitian ini memiliki pendapatan antara 1.000.000 – 2.000.000 tiap 

bulan yaitu sebesar 53 %, berpendapatan  1.000.000 sebesar 41%, 

dan berpendapatan  2.000.000 sebesar 6%. Berikut adalah gambar 

prosentase dari karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendapatan yang mereka peroleh setiap bulannya: 

Gambar 4.6  

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan  

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber: (Data primer diolah, 2014) 
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B. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke bentuk yang lebih 

mudah dipahami dan diinterpretasikan melalui proses pencarian dan 

penyusunan secara sistematis dari data yang diperoleh di lapangan. Analisis 

data merupakan salah satu bagian terpenting dalam penelitian dikarenakan 

dengan analisis data kita dapat memperoleh informasi yang kemudian dapat 

kita gunakan dalam memperoleh jawaban masalah dalam penelitian. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji hipotesis 

tentang pengaruh pendayagunaan zakat produktif pada program ternak 

bergulir BAZNAS Kabupaten Gresik terhadap kesejahteraan mustah}iq 

penerima program, maka teknik yang digunakan adalah analisis regresi 

sederhana. 

Pemilihan model analisis regresi sederhana ini dikarenakan tujuan dari 

penelitian ini sesuai dengan fungsi dari analisis tersebut yaitu untuk 

mengetahui pengaruh dan membuktikan hipotesis pengaruh antara dua 

variabel dengan ketentuan data dari kedua variabel berbentuk interval atau 

ratio, dan sumber data dari kedua variabel tersebut adalah sama. 

Adapun untuk mengolah data dengan analisis regresi sederhana terlebih 

dahulu harus dipastikan bahwa data yang kita olah berdistribusi normal dan 

memiliki hubungan yang linier, untuk itu terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan linieritas. 
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1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dalam penelitian ini mengunakan uji One 

Sample Kolmogrov Smirnov  dengan menggunakan taraf signifikansi 

0,05. Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan menggunakan 

SPSS 19. 

 Tabel 4.6 :  

Output uji normalitas data  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa signifikansi 

variabel x adalah 0,334 dan variabel Y adalah 0,571. Dikarenakan 

signifikansi dari kedua variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data masing-masing variabel berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 

variabel memiliki hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 

Dalam penelitian ini dilakukan uji linearitas dengan bantuan SPSS 19 

dengan menggunakan Test for Linearity dan taraf signifikansi 0,05. 

Berikut adalah hasil uji linearitas data dalam penelitian ini: 
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Tabel 4.7 :  

Output Uji Linearitas 

 

 

 

Dari hasil / output uji linearitas diatas dapat diketahui bahwa 

probabilitas atau nilai signifikansi pada Deviation from Linearity 

sebesar 0,527  0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel X 

(Pendayagunaan Zakat Produktif) dan variabel Y (kesejahteraan 

mustahiq) memiliki hubungan yang linear. 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis kemudian dilakukan analisis 

regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 19. Berikut adalah output / 

hasil dari analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini 

Tabel 4.8 :  

Output Regresi Linear Sederhana (Correlation) 

 

 

 

Pada output diatas terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 0.000 

yaitu kurang dari 0,05 yang berarti tolak H0, adapun H0 sendiri memiliki 

makna tidak ada korelasi antara variabel X dan Y. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X 

dan Y. Adapun pada pearson correlation dapat kita lihat nilai dari masing-
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masing variabel adalah 0.552 hal ini berarti terdapat korelasi positif  yang 

sedang antara variabel X (pendayagunaan zakat produktif) dengan 

variabel Y (kesejahteraan mustahik) sehingga dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendayagunaan zakat produktif, maka semakin 

tinggi pula tingkat kesejahteraan mustahiq 

Tabel 4.9 :  

Output Regresi Linear Sederhana (Model Summary) 

 

  

 

Pada output / hasil analisis diatas dapat kita lihat nilai R Square 

adalah 0,305 atau 30,5%, maka dapat dikatakan bahwa koofisien 

determinasi antara variabel X dan Y adalah 0,305 atau 30,5%. Hal ini 

berarti prosentase sumbangan variabel Independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) adalah 30,5% atau variabel X (pendayagunaan zakat 

produktif) mampu menjelaskan / mempengaruhi variabel Y (kesejahteraan 

mustahik) sedangkan sisanya 69,5% dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 

Tabel 4.10 : 

Output Regresi Linear Sederhana (Coefficients) 
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Dari output / hasil analisis diatas dapat kita ketahui bahwa 

persamaan regresi linier sederhana yang kita peroleh dari hubungan antara 

variabel X dan Y adalah Y = 8,287 + 0,501 X  

3. Uji Hipotesis (t) 

Berikut adalah hipotesis yang akan kita uji: 

H0  = tidak ada pengaruh antara variabel X (pendayagunaan zakat 

produktif) dengan variabel Y (kesejahteraan mustahiq) 

Ha  = ada pengaruh antara variabel X (pendayagunaan zakat produktif) 

dengan variabel Y (kesejahteraan mustahiq) 

Taraf signifikansi adalah 5%, dan kriteria pengujian adalah H0 

diterima apabila – t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel dan H0 ditolak apabila – t 

hitung  - t tabel atau t hitung  t tabel. 

Adapun output / hasil analisis data regresi linier sederhana dari 

penelitian ini dapat kita lihat pada Tabel 4.10. Dimana dari data tersebut 

dapat kita ketahui bahwa nilai t hitung adalah 3,746 dan nilai t tabel 

adalah 2,042 (dengan ketentuan df = n-2). Dari hasil tersebut dapat kita 

simpulkan bahwa t hitung  t tabel, maka H0 ditolak. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel X (pendayagunaan zakat 

produktif) dengan variabel Y (kesejahteraan mustah}iq).  

 

 

 


